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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan 

Efektivitas Manajemen. Literasi teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuateing, 

Controling). Dalam konteks manajemen POAC, literasi teknologi memungkinkan 

manajemen untuk memanfaatkan teknologi dengan cara yang optimal dalam segala 

aspek pengelolaan organisasi. Penelitian ini menggunakan metode literature review 

sebagai pendekatan dalam mengumpulkan data dan informasi. Dengan literasi 

teknologi, manajemen dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Literasi teknologi 

memungkinkan manajemen untuk memahami dan memilih alat dan aplikasi teknologi 

yang paling cocok untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Dalam fase perencanaan, 

literasi teknologi membantu manajemen dalam memanfaatkan alat perencanaan dan 

analisis, seperti perangkat lunak perencanaan sumber daya atau perangkat lunak 

analisis risiko, untuk membuat rencana yang lebih efektif dan terukur. 

 

Kata Kunci: Literasi Teknologi, Efektivitas, Manajemen 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the role of technological literacy in improving 
management effectiveness. Technological literacy has a very important role in improving 
the effectiveness of POAC (Plan, Organize, Actuate, Control) management. In the 
context of POAC management, technological literacy allows management to utilize 
technology in an optimal way in all aspects of organizational management. This 
research uses the literature review method as an approach in collecting data and 
information. With technological literacy, management can optimize the use of 
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technology in planning, organizing, implementing, and controlling. Technological literacy 
allows management to understand and select the most suitable technological tools and 
applications to meet organizational needs. In the planning phase, technological literacy 
assists management in utilizing planning and analysis tools, such as resource planning 
software or risk analysis software, to create more effective and scalable plans. 
 

Keywords: Technology Literacy, Effectiveness, Management 

  

1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang semakin maju seperti saat ini, teknologi telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dalam dunia bisnis dan manajemen. Implementasi teknologi 

yang tepat dan kemampuan untuk memanfaatkannya secara efektif sangat penting bagi 

keberhasilan sebuah organisasi. Oleh karena itu, literasi teknologi atau kemampuan 

dalam memahami, menggunakan, dan beradaptasi dengan teknologi menjadi 

keterampilan yang sangat berharga dalam meningkatkan efektivitas manajemen. 

Dunia sekarang berada dalam proses gelombang revolusi industri baru yang 

didorong oleh perkembangan dan difusi teknologi digital yang kita sebut sebagai 

revolusi industri keempat. Dengan datangnya revolusi industri ke-4, teknologi baru 

seperti Internet of Things, Kecerdasan Buatan, dan kendaraan otonom mulai tertanam 

dalam kehidupan sehari-hari dan diadopsi di sektor industri (Fu, 2017). Teknologi yang 

muncul dalam revolusi industri ke-4 telah dengan cepat mengubah cara individu hidup 

dan bekerja. 

Dalam dunia kerja saat ini, perusahaan dan industri semakin mengharapkan 

kemampuan literasi digital dan keterampilan kerja yang terverifikasi. Menurut survei 

yang dilakukan oleh The British Computer Society, 90% profesional di bidang Sumber 

Daya Manusia dan pengusaha menyatakan bahwa kemampuan mengoperasikan 

perangkat digital menjadi hal yang penting dalam sebagian besar peran di organisasi 

mereka. Saat ini, hampir setiap jenis pekerjaan bergantung pada aspek teknologi: mulai 

dari bekerja di depan komputer di kantor, bekerja di kasir, hingga mengantarkan paket. 

Para pemberi kerja ingin karyawan mereka memiliki keterampilan yang membuat 

mereka dapat menjadi produktif secara langsung dalam peran baru, dan mereka 

percaya bahwa keterampilan digital mampu meningkatkan efisiensi karyawan dan 

produktivitas bisnis secara keseluruhan. 

Hasil utama dari survei tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 81% perusahaan 

menganggap keterampilan digital sebagai syarat penting dalam merekrut karyawan, 

dan sebanyak 97% merasa bahwa keterampilan dalam menggunakan email penting 

dalam mayoritas peran di organisasi mereka, bersama dengan penggunaan program 

pengolahan kata (92%), spreadsheet (89%), dan media sosial (71%). Para responden 

juga menyatakan bahwa sebanyak 68% dari mereka melihat peningkatan efisiensi 
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sebagai salah satu dari dua manfaat utama literasi digital bagi para karyawan. Selain 

itu, Cunningham (2016) juga mengungkapkan bahwa karyawan harus memiliki 

kemampuan berpikir dalam konteks teknologi serta mengetahui apa dan bagaimana 

solusi yang dapat dicapai melalui penggunaan teknologi. Selain itu, ada juga kebutuhan 

akan kemampuan kepemimpinan dan manajemen yang mendorong perusahaan untuk 

mengintegrasikan konektivitas antara sistem, mesin, dan manusia di seluruh 

perusahaan, negara, dan jaringan nilai. 

Australian Industry Group dalam laporan berjudul Developing the Workforce for a 

Digital Future (2017) menyatakan bahwa para manajer perlu mengembangkan strategi 

digital yang dibutuhkan, mengembangkan tenaga kerja dengan kemahiran dalam 

memecahkan masalah di lingkungan yang kaya teknologi dan memastikan pekerja terus 

memanfaatkan keterampilan pemrosesan informasi mereka. 

Jumlah perusahaan di Asia Pasifik yang menghadapi kesulitan dalam mencari 

tenaga kerja yang memenuhi syarat telah meningkat dari 45% pada tahun 2014 menjadi 

48% pada tahun 2015. Ini merupakan peningkatan tertinggi kedua sejak tahun 2006 

menurut laporan Manpower (2015). Studi-studi regional lainnya juga menunjukkan 

adanya kesenjangan keterampilan di berbagai jenis pekerjaan dan sektor industri, 

terutama dalam posisi yang membutuhkan tenaga kerja terampil seperti perwakilan 

penjualan, insinyur, teknisi, akuntan, pekerja teknologi informasi, dan manajerial 

(Manpower, 2015; Montague, 2013; Nankervis dkk., 2012). Brown dkk. (2011) 

menyebutkan bahwa hanya 13% lulusan universitas dari dua puluh delapan negara Asia 

dengan upah rendah yang dianggap memiliki keterampilan dan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan mereka. Konsep "kecocokan" atau kompetensi kerja yang 

belum berkembang menekankan pentingnya lulusan memiliki berbagai keterampilan 

dan atribut umum yang memastikan bahwa mereka siap untuk memasuki dunia kerja 

(Casner-Lotto et al., 2006; Goldin, 2015). 

Era revolusi industri keempat juga membawa tantangan baru bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi yang dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, termasuk mahasiswa 

program studi pendidikan akuntansi. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

memiliki peluang untuk bekerja di dunia pendidikan yang mengharuskan mereka untuk 

memiliki kompetensi dasar berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 

Tahun 2005 meliputi kompetensi pedagogik, profesional, personal dan sosial. 

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan pemahaman terhadap dinamika proses 

pembelajaran yang mengharuskan pendidik mengikuti perkembangan teknologi untuk 

mendukung strategi pembelajaran. 

Kompetensi profesional terkait dengan penguasaan materi yang dapat diperoleh 

Kompetensi kepribadian terkait dengan perilaku yang baik yang dapat ditiru dan 

kompetensi sosial yang terkait dengan kemampuan berinteraksi dengan peserta didik 

dari berbagai sumber. Keduanya membutuhkan penguasaan literasi manusia. Walsh 
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(2017) mendukung pernyataan ini bahwa perubahan teknologi komunikasi digital telah 

berdampak pada masyarakat dengan sangat cepat sehingga para peneliti pendidikan, 

pembuat kebijakan, dan guru ditantang untuk menerapkan perubahan ini untuk desain 

kurikulum, pedagogi, dan penilaian. Kondisi ini mengindikasikan bahwa literasi di bidang 

digital, teknologi, dan manusia menjadi penting untuk membantu para pendidik dalam 

menguasai kompetensi dasar mengajar. Siswa yang memiliki tingkat literasi yang tinggi 

diharapkan akan lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia kerja di era revolusi 

industri keempat. Berdasarkan pemaparan diatas peneliti mengangkat judul penelitian 

yaitu “Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen” 

   

2. Kajian Pustaka 

2.1  Pengertian Literasi Teknologi 

Literasi teknologi berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Markauskaite, L. (2006) mengatakan, literasi teknologi sebagai bagian dari literasi TIK 

yang masuk dalam kategori perspektif inter-literasi meliputi kemampuan menggunakan 

TIK sebagai bagian integral dari literasi dasar. Literasi dasar meliputi perspektif 

pengetahuan dasar TIK, yaitu pemahaman tentang konsep dan prinsip-prinsip teoritis 

komputer, sistem informasi, informasi digital, pemikiran algoritmik dan pemrograman, 

keterbatasan teknologi, dan dampak sosial dan, perspektif keterampilan dasar TIK 

meliputi kemampuan untuk menggunakan alat TIK seperti pengolah kata dan angka. 

Selanjutnya, Maryl (2005) mengatakan bahwa literasi teknologi adalah kemampuan 

untuk menggunakan, memahami, mengatur, dan menilai sebuah inovasi yang 

melibatkan proses dan pengetahuan untuk memecahkan masalah. Menurut National 

Academy of Engineering dan National Research Council, literasi teknologi adalah 

pemahaman tentang teknologi pada tingkat yang memungkinkan penggunaan yang 

efektif yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu pengetahuan, kemampuan dan 

berpikir kritis, dan pengambilan keputusan. Berdasarkan definisi di atas, literasi 

teknologi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang terdiri dari aspek ilmu 

pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan pengambilan keputusan dalam upaya 

memanfaatkan teknologi/inovasi hasil karya manusia secara efektif. 

 

2.2 Pengertian Literasi Digital 

Istilah literasi digital pertama kali dikemukakan oleh Gilster (1997) sebagai 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital 

dalam berbagai konteks, baik akademis, karier, maupun kehidupan sehari-hari. Bawden 

(2001) memperluas pemahaman baru tentang literasi digital yang berakar pada literasi 

komputer dan literasi informasi. Literasi komputer dikembangkan pada tahun 1980-an, 

sedangkan literasi informasi meluas pada tahun 1990-an ketika informasi lebih mudah 

diakses dan disebarkan melalui jaringan teknologi informasi. 
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Literasi Digital juga dapat dinyatakan sebagai kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menggunakan teknologi informasi untuk membantu dalam beraktivitas 

(O'Byrne & Pytash, 2017; Castek & Manderino, 2017; Ramadhan et al., 2019). Literasi 

Digital merupakan gabungan dari pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk berkembang dalam budaya yang didominasi oleh teknologi (Hobbs & 

Moore, 2013; Abdulai et al., 2021; Techataweewan & Prasertsin, 2018). 

Martin (2006) merumuskan definisi literasi digital sebagai berikut.Literasi digital 

adalah kesadaran, sikap, dan kemampuan individu untuk menggunakan alat dan 

fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis sumber daya digital, 

mengkonstruksi pengetahuan baru, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi 

dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan yang spesifik, untuk 

memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif. 

Menurut konsep UNESCO, literasi digital menjadi dasar untuk memahami 

perangkat TIK. Perbedaan antara literasi teknologi dan literasi digital adalah jika literasi 

teknologi adalah keterampilan dan kompetensi yang tepat dalam menggunakan 

teknologi, sedangkan literasi digital membutuhkan kefasihan dalam komunikasi, 

pemahaman, penyaringan, dan manipulasi digital untuk menjadi sukses di masa depan. 

Aoun (2017) menjelaskan perbedaan tersebut dimana literasi digital diarahkan pada 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca, menganalisa dan menggunakan 

informasi dalam Big Data, sedangkan literasi teknologi diarahkan untuk memberikan 

pemahaman tentang bagaimana mesin dan aplikasi teknologi bekerja. 

 

2.3 Pengertian Manajemen 

Menurut Farida (2017), manajemen merupakan kombinasi seni dan ilmu dalam 

perencanaan, koordinasi/organisasi, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Hasibuan (2020) menyatakan bahwa manajemen adalah 

ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan sumber daya dan sumber lainnya 

secara efektif dan efisien. Menurut Robbins dan Coulter yang dikutip dalam Kristina and 

Widyaningrum (2019), manajemen adalah proses koordinasi dan integrasi kegiatan 

kerja agar dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristina dan Widyaningrum pada tahun 

2019, manajemen dapat dijelaskan sebagai upaya untuk mengoordinasikan semua 

sumber daya dalam sebuah organisasi melalui proses seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan, dan pengawasan. Tujuannya 

adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibatkan langkah-

langkah seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam 

rangka mewujudkan tujuan organisasi. 
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Penerapan manajemen teknologi dalam sektor industri berhubungan erat dengan 

kegiatan operasional untuk menghasilkan produk dan layanan yang berkualitas tinggi. 

Tjakraatmadja (1997) sebagaimana dikutip oleh Gumbira-Sa'id (2001) mendefinisikan 

manajemen teknologi sebagai disiplin ilmu yang diperlukan untuk mengoptimalkan nilai 

tambah suatu teknologi melalui proses manajemen yang tepat. David (2006) juga 

menyatakan bahwa manajemen teknologi merupakan tanggung jawab utama pembuat 

strategi. Perusahaan harus melaksanakan strategi yang memanfaatkan peluang 

teknologi guna mencapai keunggulan kompetitif. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review sebagai pendekatan dalam 

mengumpulkan data dan informasi. Metode literature review melibatkan pencarian, 

pemilihan, dan analisis secara sistematis terhadap literatur maupun sumber tulisan yang 

relevan dengan topik penelitian. Dalam metode ini, peneliti melakukan analisis terhadap 

studi-studi sebelumnya, artikel ilmiah, buku, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang 

berhubungan dengan topik yang diteliti. Data yang diperoleh dari literatur tersebut 

kemudian dianalisis, disusun, dan diinterpretasikan untuk mendapatkan temuan-

temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode literature review merupakan cara 

yang efektif untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengetahuan yang telah ada 

sebelumnya dalam rangka memperoleh pemahaman yang komprehensif terkait topik 

penelitian. Dengan menggunakan metede penelitian kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena atau masalah 

yang kompleks dari perspektif subjek yang diteliti. Metode ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang konteks, makna, dan pengalaman individu atau 

kelompok dalam situasi tertentu. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa literasi teknologi memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas manajemen. Berdasarkan analisis data yang diperoleh 

dari partisipan yang terdiri dari manajer dan karyawan, ditemukan beberapa temuan 

penting.  

1. literasi teknologi mempermudah akses dan penggunaan informasi yang relevan 

dan terkini. Karyawan yang memiliki tingkat literasi teknologi yang tinggi dapat 

dengan mudah mengakses data, laporan, dan informasi penting yang dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan. Selain itu, mereka juga dapat menggunakan 

berbagai perangkat teknologi seperti komputer, smartphone, dan perangkat lunak 

yang dapat membantu dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan 

tugas manajerial. 

2. Literasi teknologi berperan dalam mempercepat proses komunikasi dan kolaborasi 

dalam sebuah organisasi. Karyawan yang memiliki kemampuan menggunakan 

teknologi komunikasi seperti email, pesan instan, dan platform kolaborasi online 
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dapat berinteraksi secara efektif dengan anggota tim maupun rekan kerja. Hal ini 

membantu mengurangi jarak geografis dan mempercepat pertukaran informasi 

serta pengambilan keputusan. 

3. Literasi teknologi juga membantu dalam peningkatan efisiensi kerja. Dengan 

menggunakan alat dan aplikasi yang tepat, karyawan dapat mengotomatisasi 

tugas-tugas rutin dan repetitif, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan 

produktivitas. Selain itu, literasi teknologi juga memungkinkan karyawan untuk 

menggunakan analisis data dan alat manajemen proyek yang membantu mereka 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengidentifikasi peluang 

perbaikan. 

Namun, penting juga untuk diketahui bahwa literasi teknologi bukanlah satu-

satunya faktor yang menentukan efektivitas manajemen. Keterampilan interpersonal, 

kepemimpinan, dan pengetahuan domain bisnis juga tetap penting dalam melakukan 

manajemen yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memberikan 

pelatihan dan dukungan yang cukup kepada karyawan agar dapat meningkatkan literasi 

teknologi mereka dan memaksimalkan potensi penggunaan teknologi dalam 

pelaksanaan tugas dan tujuan organisasi. 

 

4.1 Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen 

Perencanaan 

Peran literasi teknologi dalam meningkatkan efektivitas manajemen perencanaan 

sangat penting. Dalam era digital saat ini, perencanaan manajemen yang efektif 

membutuhkan penggunaan teknologi dan alat-alat yang tepat untuk memaksimalkan 

hasil dan efisiensi.Dengan literasi teknologi yang baik, manajer dapat mengakses 

berbagai sumber daya yang diperlukan untuk perencanaan, seperti data terkini, analisis 

pasar, dan informasi industri. Mereka dapat memanfaatkan alat perangkat lunak atau 

platform online yang membantu dalam proses pengumpulan data dan analisis. Hal ini 

memungkinkan manajer untuk membuat perencanaan yang berdasarkan fakta dan 

memiliki informasi yang tepat. 

Selain itu, literasi teknologi memungkinkan manajer untuk memanfaatkan alat-alat 

perencanaan yang digunakan dalam pengaturan jadwal, pengelolaan sumber daya, dan 

pemodelan data. Contohnya, dengan menggunakan perangkat lunak perencanaan 

proyek, manajer dapat membuat jadwal yang terstruktur dan terukur, mengidentifikasi 

ketergantungan antar tugas, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya.Literasi 

teknologi juga memungkinkan manajer untuk menggunakan teknik analisis data dalam 

proses perencanaan. Menggunakan alat analisis data seperti spreadsheet atau 

perangkat lunak analisis statistik, manajer dapat mengumpulkan dan mengolah data, 

mengidentifikasi tren atau pola yang relevan, dan melihat aspek lain yang dapat 

mempengaruhi perencanaan.  
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Dalam hal ini, literasi teknologi tidak hanya membantu manajer dalam 

perencanaan secara teknis, tetapi juga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik dalam 

tim perencanaan. Dengan penggunaan alat komunikasi dan kolaborasi online, seperti 

platform proyek atau aplikasi berbasis cloud, anggota tim dapat berbagi informasi dan 

berkoordinasi dalam proses perencanaan secara efisien. Dengan demikian, literasi 

teknologi memiliki peran yang penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

perencanaan. Memiliki pemahaman dan keterampilan teknologi yang baik 

memungkinkan manajer untuk mengakses informasi yang relevan, menggunakan alat 

perencanaan yang tepat, dan melakukan analisis yang komprehensif. Selain itu, literasi 

teknologi juga berkontribusi pada kolaborasi yang lebih baik dan komunikasi yang efektif 

dalam proses perencanaan. 

4.2 Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen 

Organisasi  

Peran literasi teknologi dalam meningkatkan efektivitas manajemen organisasi 

sangat signifikan. Dalam era digital saat ini, pengetahuan dan keterampilan teknologi 

merupakan kompetensi yang penting bagi manajer dan karyawan dalam mengelola dan 

mengoptimalkan kinerja organisasi. Literasi teknologi memungkinkan manajer dan 

karyawan untuk mengakses dan menggunakan berbagai alat dan sistem teknologi yang 

diperlukan dalam operasional organisasi. Dengan pemahaman yang baik tentang 

perangkat keras, perangkat lunak, serta platform dan aplikasi yang relevan, mereka 

dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam berbagai aspek organisasi, seperti manajemen informasi, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Selanjutnya, literasi teknologi memungkinkan adopsi dan implementasi inovasi 

teknologi yang dapat meningkatkan kinerja organisasi. Manajer yang memiliki 

pemahaman tentang tren teknologi dan gaya hidup digital dapat beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan dan melakukan transformasi digital dalam organisasi. 

Mereka dapat mengidentifikasi dan mengimplementasikan solusi teknologi yang tepat 

untuk meningkatkan proses bisnis, mengurangi biaya, dan memberikan nilai tambah 

kepada pelanggan. Selain itu, literasi teknologi juga penting dalam pengambilan 

keputusan yang efektif dalam manajemen organisasi. Dengan kemampuan 

mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data melalui alat teknologi, manajer 

dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan berdasarkan pada analisis yang 

akurat. Hal ini dapat membantu meningkatkan efektivitas dan keakuratan keputusan 

manajemen, serta membantu dalam perencanaan strategis jangka panjang. 

Literasi teknologi juga berperan dalam meningkatkan keamanan dan perlindungan 

informasi dalam organisasi. Manajer dan karyawan yang memiliki pemahaman yang 

baik tentang keamanan teknologi dapat mengenali ancaman keamanan yang mungkin 

terjadi, dan menerapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk melindungi data dan 
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informasi penting organisasi. Ini termasuk kepatuhan terhadap regulasi privasi dan 

perlindungan data, serta implementasi sistem keaman 

4.3 Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen 

Actuating 

Dalam konteks manajemen, tindakan adalah fase yang melibatkan pelaksanaan 

rencana atau keputusan yang telah diambil. Manajemen actuating melibatkan 

koordinasi sumber daya manusia dan penggunaan teknologi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam hal ini, literasi teknologi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen actuating.  

Literasi teknologi membantu manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan bisnis. Manajer yang memiliki literasi 

teknologi dapat memahami apa yang dapat dicapai melalui penggunaan teknologi dan 

juga bagaimana teknologi tersebut dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap 

pelaksanaan. Dapat memilih dan menerapkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi dan menciptakan sistem dan proses operasional yang efisien. Misalnya, 

dengan memanfaatkan perangkat lunak manajemen proyek yang canggih, manajer 

dapat melacak aktivitas dan kemajuan proyek secara real-time, mengalokasikan 

sumber daya dengan lebih efisien, dan mengkoordinasikan pekerjaan di antara anggota 

tim. 

Selanjutnya, literasi teknologi memungkinkan manajemen untuk 

mengkomunikasikan tugas dan instruksi dengan lebih efektif kepada karyawan. Dengan 

adanya kemampuan literasi teknologi, manajer dapat menggunakan berbagai aplikasi 

dan alat komunikasi digital seperti email, chat, atau aplikasi kolaborasi online untuk 

berkomunikasi dengan tim mereka. Hal ini mempermudah dan mempercepat proses 

pengiriman informasi kepada anggota tim, memastikan pemahaman yang sama dan 

menghindari kesalahpahaman. Literasi teknologi juga memungkinkan manajemen 

untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi komunikasi dan memanfaatkannya 

dalam memperluas jangkauan komunikasi, baik secara vertikal maupun horizontal. 

Selain itu, literasi teknologi memainkan peran penting dalam memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen actuating. Dalam 

pengimplementasian tugas dan kebijakan, teknologi dapat digunakan untuk memantau 

pelaksanaan, mencatat perkembangan, dan mengumpulkan data real-time. Dengan 

literasi teknologi, manajer dapat memanfaatkan sistem pelacakan atau pengawasan 

berbasis teknologi untuk mengikuti aktivitas karyawan, mengukur kinerja, dan membuat 

laporan yang akurat. Hal ini membantu manajemen dalam melacak kemajuan, 

mengevaluasi pencapaian tujuan, dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. 

Literasi teknologi juga mendukung manajemen dalam meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas manajemen waktu. Dengan pengetahuan tentang teknologi dan alat 

produktivitas, manajer dapat menggunakan alat atau aplikasi untuk mengelola jadwal, 

mengatur tugas, dan mengatur prioritas. Literasi teknologi memungkinkan manajer 

untuk mengoptimalkan penggunaan waktu dengan memanfaatkan alat-alat seperti 

kalender digital, perangkat lunak manajemen waktu, atau aplikasi pengingat untuk 

mengingatkan dan mengatur jadwal kegiatan mereka. 

Secara keseluruhan, literasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas manajemen 

actuating dengan memungkinkan penggunaan teknologi yang optimal dalam 

pelaksanaan tugas dan kegiatan bisnis, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi 

dengan karyawan, memantau pelaksanaan secara transparan, dan meningkatkan 

efisiensi waktu. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memiliki literasi 

teknologi yang cukup agar dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih baik dalam 

memimpin dan melaksanakan tugas dan rencana organisasi. 

4.4 Peran Literasi Teknologi dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen 

Pengawasan 

Literasi teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen pengawasan. Dalam era digital yang terus berkembang, 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan teknologi menjadi keterampilan yang 

sangat berharga bagi manajer pengawasan. Literasi teknologi memungkinkan 

manajemen pengawasan untuk mengakses dan memanfaatkan berbagai alat teknologi 

yang tersedia. Dengan pengetahuan tentang perangkat keras, perangkat lunak, dan 

aplikasi yang relevan, manajer pengawasan dapat menggunakan alat-alat ini secara 

optimal untuk mengumpulkan data, melacak kinerja, dan melakukan pemantauan 

secara real-time. Misalnya, dengan menggunakan sistem komputerisasi atau perangkat 

lunak manajemen pengawasan yang canggih, manajer dapat dengan mudah melihat 

laporan keuangan, memantau persediaan, mengamati aktivitas pelanggan, dan 

melacak kinerja individu atau tim. 

Selain itu, literasi teknologi juga memungkinkan manajemen pengawasan untuk 

melakukan analisis data yang lebih baik. Dalam pengawasan, sangat penting untuk 

menganalisis data secara efektif untuk mengidentifikasi pola, tren, dan anomali yang 

dapat mempengaruhi kinerja. Dengan pengetahuan tentang alat analisis data dan 

pemahaman tentang konsep seperti big data dan data mining, manajer pengawasan 

dapat dengan lebih akurat dan efektif menafsirkan data yang mereka peroleh. Analisis 

data yang baik dapat membantu dalam identifikasi masalah atau kasus yang perlu 

diinvestigasi lebih lanjut serta membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat dan 

strategis. 

Literasi teknologi juga meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam proses 

pengawasan. Dengan menggunakan teknologi, manajemen pengawasan dapat 

mengotomatisasi tugas-tugas rutin atau repetitif yang awalnya memerlukan banyak 
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waktu dan upaya manusia. Misalnya, dengan menggunakan perangkat lunak yang 

memantau aktivitas atau perangkat keras otomatisasi industri, manajer pengawasan 

dapat menghindari kesalahan manusia dan menghemat waktu yang berharga. 

Otomatisasi ini dapat memungkinkan manajemen pengawasan untuk lebih fokus pada 

tugas-tugas strategis dan penting seperti analisis risiko, perencanaan jangka panjang, 

dan pengembangan strategi. 

Literasi teknologi juga penting dalam mengelola keamanan informasi. Dalam 

pengawasan, kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data dan informasi adalah 

aspek yang krusial. Dengan pemahaman tentang keamanan informasi dan teknologi 

keamanan, manajemen pengawasan dapat menerapkan tindakan yang diperlukan 

untuk melindungi sistem dan data mereka dari ancaman seperti serangan siber, 

kejahatan komputer, atau kebocoran informasi. Literasi teknologi juga membantu 

manajemen memahami dan menerapkan kebijakan keamanan yang relevan dan 

memastikan kepatuhan dengan peraturan yang berlaku. 

Secara keseluruhan, literasi teknologi memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen pengawasan. Dengan memanfaatkan teknologi dengan baik, 

manajemen pengawasan dapat mengakses informasi secara real-time, menganalisis 

data dengan lebih baik, mengotomatisasi proses, dan menjaga keamanan informasi. 

Hal ini pada gilirannya akan memungkinkan manajemen pengawasan untuk mengambil 

tindakan yang lebih cepat, mengoptimalkan kinerja bisnis, dan mengambil keputusan 

yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi manajer pengawasan untuk memiliki 

literasi teknologi yang baik agar dapat menghadapi tantangan dan peluang yang 

dihadapi di dunia yang semakin didorong oleh teknologi. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah bahwa literasi teknologi memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen POAC (Plannig, 

Organizing, Actuating, Controling). Dalam konteks manajemen POAC, literasi teknologi 

memungkinkan manajemen untuk memanfaatkan teknologi dengan cara yang optimal 

dalam segala aspek pengelolaan organisasi. Dengan literasi teknologi, manajemen 

dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian. Literasi teknologi memungkinkan manajemen untuk 

memahami dan memilih alat dan aplikasi teknologi yang paling cocok untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi. Dalam fase perencanaan, literasi teknologi membantu 

manajemen dalam memanfaatkan alat perencanaan dan analisis, seperti perangkat 

lunak perencanaan sumber daya atau perangkat lunak analisis risiko, untuk membuat 

rencana yang lebih efektif dan terukur.  

Selain itu, literasi teknologi juga membantu manajemen dalam pengorganisasian. 

Dengan pengetahuan tentang alat-alat teknologi yang relevan, manajemen dapat 

menggunakan perangkat lunak manajemen proyek, aplikasi kolaborasi online, atau 
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platform manajemen tugas untuk mengatur pekerjaan, mengalokasikan sumber daya, 

dan memfasilitasi kerja tim secara efisien. Literasi teknologi juga memungkinkan 

manajemen dalam melakukan koordinasi dengan lebih mudah, terutama ketika bekerja 

dengan tim yang tersebar geografis. Selanjutnya, dalam fase actuate atau pelaksanaan 

tugas, literasi teknologi memainkan peran penting dalam efektivitas manajemen. 

Dengan literasi teknologi, manajemen dapat menggunakan berbagai aplikasi dan alat 

komunikasi digital untuk berkomunikasi dengan karyawan dan memastikan 

pemahaman yang sama. Selain itu, literasi teknologi juga memungkinkan manajemen 

untuk melakukan pemantauan dan pengawasan lebih efektif menggunakan sistem 

pelacakan dan pengawasan berbasis teknologi. 
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